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 Background: Chronic diseases such. as heart. disease, cancer, stroke, and 
diabetes mellitus. not only affect physical health but also impose a substantial 
psychological burden. 
Objective: This study aimed to analyze the relationship. between self-
concept and psychological hardiness among patients with chronic diseases 
at RSUD Dr. Pirngadi Medan. 
Methods: A quantitative correlational design was employed with 384 
respondents selected through consecutive sampling. The instruments used 
were a self-concept scale based on Fitts’ theory and a psychological 
hardiness scale based on Maddi’s theory, both in the form of Guttman scales. 
Data analysis included validity, reliability, normality, linearity tests, and 
Pearson Product Moment correlation using SPSS version 25. 
Results: results showed a very strong and statistically significant positive 
correlation between self-concept and psychological hardiness (r = 0.814; p < 
0.01). The empirical mean score of self-concept was 50.29 compared to the 
hypothetical mean of 30.50, while the empirical mean score of hardiness was 
29.30 compared to the hypothetical mean of 17.00. 
Conclusion: A positive self-concept contributes to the enhancement of 
psychological hardiness, supporting therapy success and improving patients’ 
quality of life. Clinical implications highlight the importance of integrating 
psychosocial interventions to strengthen self-concept as part of holistic care 
for chronic disease patients.  
Keywords: Hardiness, Self-Concept, Psychosocial Interventions 
 

A B S T R A K 
Latar Belakang: Penyakit kronis seperti penyakit jantung, kanker, stroke, 
dan diabetes mellitus tidak hanya memengaruhi kondisi fisik, tetapi juga 
menimbulkan beban psikologis yang signifikan.  
Tujuan: Untuk menganalisis hubungan antara konsep diri dan ketangguhan 
psikologis pada pasien dengan penyakit kronis di RSUD Dr. Pirngadi Medan. 
Metode: Penelitian menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan 
melibatkan 384 responden yang dipilih melalui consecutive sampling. 
Instrumen penelitian terdiri dari skala konsep diri berdasarkan teori Fitts dan 
skala ketangguhan psikologis berdasarkan teori Maddi, keduanya berbentuk 
skala Guttman. Analisis data meliputi uji validitas, reliabilitas, normalitas, 
linearitas, serta uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS 
versi 25. 
Hasil: penelitian menunjukkan adanya korelasi positif yang sangat kuat dan 
signifikan secara statistik antara konsep diri dan ketangguhan psikologis (r = 
0,814; p < 0,01). Rata-rata empiris konsep diri adalah 50,29 dibandingkan 
dengan mean hipotetik 30,50, sedangkan rata-rata empiris ketangguhan 
psikologis adalah 29,30 dibandingkan dengan mean hipotetik 17,00. 
Kesimpulan: Konsep diri yang positif berkontribusi terhadap peningkatan 
ketangguhan psikologis, yang mendukung keberhasilan terapi dan kualitas 
hidup pasien. Implikasi klinis menekankan pentingnya intervensi psikososial 
untuk memperkuat konsep diri sebagai bagian dari perawatan holistik pasien 
penyakit kronis. 
 
Kata kunci: Ketangguhan Psikologis, Konsep Diri, Intervensi Psikososial 
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PENDAHULUAN 
 Penyakit kronis merupakan tantangan 

kesehatan global yang berdampak luas 

terhadap aspek fisik, psikologis, dan sosial 

penderita1. Menurut World Health 

Organization (2023) , penyakit kronis seperti 

penyakit jantung, kanker, stroke, dan diabetes 

mellitus menyumbang 74% dari total 

kematian global setiap tahun. Kondisi ini 

bukan hanya mengancam kehidupan secara 

fisik, tetapi juga menimbulkan tekanan 

emosional yang mendalam, seperti stres, 

kecemasan, dan depresi. Dalam konteks 

tersebut, penting untuk memahami faktor 

psikologis yang dapat memperkuat 

ketahanan individu dalam menghadapi 

penyakit kronis, salah satunya adalah 

ketangguhan psikologis2. Dalam praktik 

kedokteran klinis, keberhasilan pengobatan 

tidak hanya bergantung pada intervensi 

farmakologis dan tindakan medis, tetapi juga 

pada kondisi psikologis pasien3, terutama 

dalam hal kemampuan mereka untuk tetap 

bertahan secara mental selama proses 

perawatan. Salah satu aspek psikologis yang 

penting dalam konteks ini adalah 

ketangguhan psikologis (hardiness), yaitu 

kemampuan individu untuk tetap bertahan, 

berkomitmen, dan mengontrol respons 

mereka terhadap tekanan4. Individu dengan 

tingkat ketangguhan yang tinggi cenderung 

melihat penyakit sebagai tantangan yang 

dapat dihadapi, bukan sebagai ancaman 

yang melemahkan5.  

Ketangguhan psikologis mengacu pada 

kemampuan individu untuk tetap tangguh 

dalam menghadapi stres dan tantangan6. 

Individu dengan tingkat ketangguhan 

psikologis tinggi cenderung melihat tekanan 

sebagai peluang untuk berkembang, memiliki 

kontrol diri yang kuat, serta berkomitmen 

terhadap kehidupannya7. Dalam konteks 

pasien penyakit kronis, kemampuan ini 

sangat penting agar mereka tetap konsisten 

dalam menjalani proses pengobatan dan 

mampu mengatasi dinamika penyakit jangka 

panjang. 

Salah satu faktor yang memengaruhi 

tingkat ketangguhan psikologis adalah 

konsep diri, yaitu cara individu memandang, 

menilai, dan mempersepsikan dirinya8. 

Pasien dengan konsep diri positif cenderung 

lebih menerima kondisi kesehatannya, 

memiliki sikap optimis, dan mampu 

beradaptasi terhadap keterbatasan yang 

dihadapinya9. Sebaliknya, konsep diri negatif 

dapat memicu kecemasan berlebihan, 

ketidakberdayaan, bahkan gangguan 

psikologis lainnya. Oleh karena itu, penting 

untuk mengkaji hubungan antara konsep diri 

dan ketangguhan psikologis, khususnya pada 

pasien dengan penyakit kronis. Penelitian ini 

memiliki originalitas dalam hal subjek dan 

konteks penelitian. Berbeda dengan 

penelitian terdahulu yang banyak dilakukan 

pada mahasiswa atau kelompok sehat10,11, 

penelitian ini dilakukan secara khusus pada 

pasien penyakit kronis di RSUD Dr. Pirngadi 

Kota Medan sebagai kelompok yang memiliki 

tantangan psikologis nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Observasi dan wawancara awal 

menunjukkan adanya perbedaan respons 
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emosional antar pasien dalam menghadapi 

kondisi kronis  dari yang reaktif hingga yang 

tetap tenang dan optimis yang memperkuat 

urgensi penelitian ini. 

Secara empiris, beberapa penelitian 

terdahulu telah menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara konsep diri 

seseorang dan ketangguhan psikologis12. 

Hasil penelitian13 menyimpulkan bahwa 

konsep diri yang positif berhubungan dengan 

resiliensi individu pada pasien kanker 

payudara di Tiongkok, di mana dukungan 

keluarga berperan memperkuat hubungan 

tersebut, Demikian pula14 menunjukkan 

adanya korelasi positif (r = 0,531) antara 

konsep diri dan ketangguhan psikologis pada 

pasien kanker yang menjalani kemoterapi. 

Namun, penelitian-penelitian ini memiliki 

keterbatasan, baik dari sisi subjek maupun 

konteks. Temuan-temuan ini menunjukkan 

konsistensi hubungan antara dua variabel 

tersebut, namun belum banyak diterapkan 

pada konteks pasien dengan kondisi penyakit 

kronis yang kompleks dan berkelanjutan, 

namun Hal ini menegaskan adanya 

kebutuhan penelitian yang secara khusus 

mengkaji hubungan konsep diri dan 

ketangguhan psikologis pada pasien penyakit 

kronis di rumah sakit, yang memiliki kondisi 

lebih kompleks dan berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang dan gap 

penelitian yang ada, maka tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara konsep diri dengan 

ketangguhan psikologis pada pasien penyakit 

kronis di RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan. 

Penelitian ini berpotensi tidak hanya 

memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu psikologi klinis, tetapi juga memberikan 

kontribusi nyata dalam bidang kedokteran, 

khususnya kedokteran klinis, dengan 

memperkuat pemahaman tentang pentingnya 

aspek psikologis seperti konsep diri dalam 

mendukung keberhasilan pengobatan pasien 

penyakit kronis. Dengan hasil temuan ini, 

diharapkan tenaga medis, khususnya dokter 

dan praktisi klinis, dapat lebih 

mempertimbangkan kondisi psikologis pasien 

sebagai bagian integral dari pendekatan 

holistik dalam perawatan dan pengelolaan 

penyakit kronis di lingkungan rumah sakit. 

 
BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelasional yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

konsep diri dan ketangguhan psikologis 

(hardiness) pada pasien penyakit kronis. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mengukur kedua variabel 

secara numerik dan menganalisis hubungan 

di antara keduanya menggunakan metode 

statistik15. Desain penelitian yang digunakan 

bersifat non-eksperimental, di mana peneliti 

tidak melakukan manipulasi terhadap variabel 

bebas maupun variabel terikat, melainkan 

mengamati hubungan alami antara konsep 

diri dan ketangguhan psikologis sebagaimana 

adanya di lingkungan responden.  

Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Dr. 

Pirngadi Kota Medan. Lokasi ini dipilih karena 

merupakan rumah sakit rujukan dengan 
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jumlah pasien penyakit kronis yang tinggi dan 

melayani berbagai jenis penyakit tidak 

menular. Penelitian ini dimulai dengan pra-

survei dan dilanjutkan dengan pengumpulan 

data utama yang berlangsung hingga akhir. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan metode angket tertutup. 

Penelitian ini melibatkan 384 responden 

pasien penyakit kronis yang menjalani 

perawatan di RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan. 

Jumlah tersebut ditentukan dengan 

mempertimbangkan estimasi kebutuhan 

sampel minimum untuk uji korelasi Pearson 

dengan tingkat signifikansi 0,05 dan kekuatan 

uji (power) 0,80 15. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan menggunakan non-

probability sampling, khususnya consecutive 

sampling, yaitu melibatkan semua pasien 

yang memenuhi kriteria inklusi hingga jumlah 

sampel terpenuhi16. 

Adapun kriteria inklusi dalam penelitian 

ini adalah pasien dengan diagnosis penyakit 

kronis, seperti diabetes mellitus, hipertensi, 

kanker, penyakit jantung, atau stroke, yang 

sedang menjalani pengobatan di RSUD Dr. 

Pirngadi. Responden yang diikutsertakan 

berusia minimal 20 tahun, mampu membaca 

serta memahami kuesioner penelitian. 

Sementara itu, kriteria eksklusi dalam 

penelitian ini mencakup pasien yang berada 

dalam kondisi akut atau kritis sehingga tidak 

memungkinkan untuk mengisi kuesioner, 

serta pasien dengan gangguan kognitif yang 

dapat memengaruhi pemahaman terhadap 

instrumen penelitian.  

Responden diberikan penjelasan 

mengenai tujuan dan prosedur penelitian, 

serta diyakinkan bahwa partisipasi bersifat 

sukarela dan dapat dihentikan kapan saja 

tanpa konsekuensi apapun. Peneliti tidak 

mencantumkan nama maupun informasi 

pribadi dalam hasil penelitian. Data yang 

terkumpul sepenuhnya digunakan hanya 

untuk kepentingan akademik. 

 Peneliti menyusun dua jenis skala yang 

digunakan dalam penelitian ini, konsep diri 

dan skala ketangguhan psikologis. Skala 

konsep diri disusun berdasarkan teori Fitts, 

yang mencakup lima aspek utama: diri fisik, 

diri pribadi, diri keluarga, diri sosial, dan diri 

moral-etik. Sementara itu, skala ketangguhan 

psikologis dikembangkan berdasarkan teori 

Maddi 17, yang terdiri dari tiga aspek yaitu 

tantangan (challenge), komitmen 

(commitment), dan kendali (control). Kedua 

skala tersebut disusun dalam bentuk skala 

dikotomi (Ya/Tidak) sesuai model Skala 

Guttman, dengan skor 1 untuk jawaban “Ya” 

dan 0 untuk jawaban “Tidak”. Uji validitas item 

dilakukan menggunakan korelasi item-total 

(Corrected Item-Total Correlation), 

sedangkan uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha, yang dapat diaplikasikan 

baik pada instrumen berskala dikotomi 

maupun skala Likert, untuk menilai 

konsistensi internal instrumen penelitian. 

Data yang dikumpulkan kemudian 

dianalisis secara deskriptif dan inferensial. 

Analisis deskriptif. digunakan untuk. 

memberikan gambaran umum tentang tingkat 

konsep diri dan ketangguhan psikologis 

https://doi.org/10.30989/mik.v14i2.1724


180 
Media Ilmu Kesehatan Vol. 14, No. 2, Agustus 2025 https://doi.org/10.30989/mik.v14i2.1724  

Hubungan Konsep Diri dengan Ketangguhan Psikologis pada penderita Diabetes Mellitus 
Rizky Amalia Siregar1,Anna Wati Dewi Purba2 
P-ISSN 2252-3413, E-ISSN 2548-6268 
 

responden. Sementara itu, analisis inferensial 

dilakukan untuk menguji hubungan 

antarvariabel menggunakan uji korelasi 

Pearson Product Moment. Sebelum uji 

korelasi dilakukan, data diuji untuk 

memastikan bahwa asumsi dasar statistik 

terpenuhi. Analisis data dilakukan 

menggunakan program SPSS 25.0. Instrumen 

penelitian ini telah melalui proses pengujian 

validitas dan reliabilitas. 

Tabel 1. 
Uji Validitas & Reliabilitas. 

Variabel Item Item 
Gugur 

Cronbach’s 
Alpha Ket. 

Konsep 
Diri 64 3 0,962 Reliabel 

Ketanggu
han 

Psikologis 
36 2 0,927 Reliabel 

Sumber : Output SPSS, 2025 

Berdasarkan hasil uji validitas 

instrumen, diperoleh bahwa dari 64 item pada 

skala konsep diri, terdapat 3 item yang 

dinyatakan tidak valid, sementara sisanya 

memenuhi syarat validitas dengan nilai 

corrected item-total correlation di atas 0,20. 

Begitu pula pada skala ketangguhan 

psikologis (hardiness), dari 36 item, terdapat 2 

item yang tidak valid, sementara 34 item 

lainnya dinyatakan valid. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar item 

dalam kedua instrumen mampu mengukur 

konstruk psikologis secara tepat dan layak 

digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki tingkat konsistensi internal 

yang sangat tinggi. Skala konsep diri 

memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,962, sedangkan skala hardiness 

memperoleh nilai 0,927, yang keduanya 

berada jauh di atas ambang batas minimum 

0,60. Ini menandakan bahwa kedua instrumen 

memiliki reliabilitas yang sangat baik untuk 

digunakan dalam pengumpulan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Karakteristik.Responden. 

Tabel 2.. 
Karakteristik. Responden. 

Karakteristik Jumlah 

n % Umur (Tahun) 
   20-30 
   31-40 
   41-50 
   >50 

20 
20 
96 
248 

5,21 
5,21 
25,00 
64,58 

  Total 384 100,00 
Jenis Kelamin 

   Perempuan 
   Laki-laki 

 
185 
199 

 
48,18 
51,82 

     Total 384 100,00 
Pendidikan 

   SMA 
   S1 
   Profesi/S2 

 
190 
102 
92 

 
49,48 
26,56 
23,96 

  Total 384 100 
Lama Menderita 
Penyakit (Tahun) 

   < 1 
   1 – 5 
   6 – 10 
   >10 

 
74 
150 
90 
70 

 
19.27 
39.06 
23.44 
18.23 

Sumber : .Data Primer, 2025 

Tabel 1 menunjukkan distribusi 

demografi responden penelitian berdasarkan 

usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan 

lama menderita penyakit kronis. Pada kategori 

usia, sebagian besar responden berada pada 

kelompok usia di atas 50 tahun sebanyak 248 

orang (64,58%), kemudia kelompok usia 41–

50 tahun sebanyak 96 orang (25,00%), 

kelompok usia 20–30 tahun dan 31–40 tahun 

masing-masing hanya berjumlah 20 orang 
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(5,21%). Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas pasien penyakit kronis yang 

menjadi responden berada pada usia lanjut, 

yang secara klinis lebih rentan terhadap 

komplikasi maupun tekanan psikologis akibat 

penyakit kronis. 

Berdasarkan jenis kelamin, jumlah 

responden perempuan sebanyak 185 orang 

(48,18%), dan laki-laki sebanyak 199 orang 

(51,82%). Komposisi ini relatif seimbang, 

meskipun sedikit lebih banyak responden laki-

laki. Dilihat dari latar belakang pendidikan, 

responden paling banyak berasal dari lulusan 

SMA sebanyak 190 orang (49,48%), disusul 

oleh lulusan S1 sebanyak 102 orang 

(26,56%), dan lulusan S2/profesi sebanyak 92 

orang (23,96%). Sebagian besar responden 

berpendidikan menengah, yang mungkin 

memengaruhi cara mereka dalam memahami 

dan menghadapi penyakit yang diderita, 

termasuk dalam menyikapi aspek psikologis 

seperti konsep diri dan ketangguhan. 

Adapun berdasarkan lama menderita 

penyakit, kelompok terbanyak adalah pasien 

yang telah menderita penyakit selama 1–5 

tahun sebanyak 150 orang (39,06%), diikuti 

oleh kelompok 6–10 tahun sebanyak 90 orang 

(23,44%), <1 tahun sebanyak 74 orang 

(19,27%), dan yang paling sedikit adalah 

kelompok dengan durasi sakit >10 tahun 

sebanyak 70 orang (18,23%). Distribusi ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berada dalam fase pertengahan 

perjalanan penyakit, yang secara psikologis 

bisa menjadi masa krusial dalam 

pembentukan coping mechanism dan 

ketangguhan mental.  

 
Tabel 3. 

_Uji_Normalitas. 
Variabel Sig (p) Keterangan 

Konsep Diri 0,143 Normal 
Ketangguhan 

Psikologis 0,213 Normal 

Sumber : Output SPSS, 2025 

 

Sebelum melakukan analisis 

hubungan antarvariabel, dilakukan uji asumsi 

normalitas dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi untuk variabel konsep 

diri adalah 0,143, dan untuk variabel 

hardiness sebesar 0,213. Karena nilai 

signifikansi kedua variabel lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal dan memenuhi asumsi 

untuk uji parametrik. Selanjutnya dilakukan uji 

linearitas untuk memastikan bahwa hubungan 

antara konsep diri dan hardiness bersifat 

linier. Hasil uji linearitas melalui tabel ANOVA 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada 

baris Linearity adalah 0,000 (p<0,05), 

sementara nilai signifikansi pada Deviation 

from Linearity adalah 0,328 (p>0,05). Dengan 

demikian, Xdapat XdisimpulkanX bahwax? 

hubungan antara kedua variabel bersifat linier, 

dan pengujian korelasi dapat dilanjutkan. 

Tabel 4. 
XAnalisis Korelasi Pearson 

Variabel X Variabel Y r 
Sig. 
(p) 

Interpretasi 
Hubungan 

Konsep Diri 
Ketangguhan 

Psikologis 
0,814 0 

Sangat kuat 

& signifikan 

Sumber : Output SPSS, 2025 
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Analisis hubungan antara konsep diri 

dan ketangguhan psikologis dilakukan 

menggunakan uji korelasi Pearson Product 

Moment. Hasilnya menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat kuat dan 

signifikan secara statistik antara konsep diri 

dan ketangguhan psikologis, dengan nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,814 dan nilai 

signifikansi 0,000(p<0,01). Hasil menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsep diri yang dimiliki 

pasien, maka semakin tinggi pula tingkat 

ketangguhan psikologis mereka dalam 

menghadapi penyakit kronis yang diderita. 

Dari hasil analisis deskriptif, nilai rata-rata 

empiris (mean) konsep diri adalah 50,29, lebih 

tinggi dari nilai means hipotetik sebesar 30,50, 

yang mengindikasikan bahwa sebagian besar 

pasien dalam penelitian ini memiliki konsep 

diri yang tinggi. Hal serupa juga terjadi pada 

variabel ketangguhan psikologis, di mana nilai 

rata-rata empiris sebesar 29,30, lebih tinggi 

dari nilai means hipotetik sebesar 17,00, 

menunjukkan bahwa tingkat ketangguhan 

psikologis para pasien juga berada pada 

kategori tinggi. Penentuan kategori tinggi, 

sedang, dan rendah dalam penelitian ini 

didasarkan pada perbandingan antara mean 

empiris dan mean hipotetik dari masing-

masing variabel. Mean hipotetik diperoleh dari 

nilai tengah rentang skor yang mungkin pada 

instrumen (jumlah item × skor rata-rata). Jika 

mean empiris responden berada di atas mean 

hipotetik, maka kategori ditetapkan sebagai 

tinggi; jika berada di sekitar mean hipotetik 

maka sedang; dan jika berada di bawah mean 

hipotetik maka rendah18. 

Tabel 5. 
Perbandingan Nilai Rata-rata Empiris dan 

Hipotetik 
Variabel Mean 

Empiris 
Mean 

Hipotetik Kategori 

Konsep Diri 50,29 30,5 Tinggi 
Ketangguhan 

Psikologis 29,3 17 Tinggi 

Sumber : Output SPSS, 2025 

 

Hasil ini memperkuat temuan dari 

beberapa penelitian sebelumnya yang 

menyatakan adanya hubungan positif antara 

konsep diri dan hardiness.19,20  Namun, 

kontribusi penting dari penelitian ini adalah 

penerapannya dalam konteks kedokteran 

klinis, khususnya pada pasien penyakit kronis 

yang menjalani pengobatan jangka panjang di 

rumah sakit. Dalam praktik klinis, pemahaman 

terhadap konsep diri pasien dapat menjadi 

indikator awal dalam memetakan kesiapan 

psikologis pasien menghadapi pengobatan, 

sekaligus sebagai dasar dalam merancang 

intervensi psikososial yang mendukung 

proses penyembuhan. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsep diri memiliki hubungan yang positif 

dan signifikan dengan ketangguhan psikologis 

(hardiness) pada pasien penyakit kronis di 

RSUD Dr. Pirngadi Kota Medan. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,814 dengan 

signifikansi p = 0,000 menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsep diri yang dimiliki oleh 

pasien, maka semakin tinggi pula tingkat 
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ketangguhan psikologis mereka dalam 

menghadapi penyakit yang diderita. 

Hubungan yang sangat kuat ini menunjukkan 

bahwa konsep diri memainkan peran penting 

dalam membentuk respons psikologis pasien 

terhadap kondisi medis kronis. 

Secara teoritis, yang menyatakan 

bahwa konsep diri adalah dasar dari 

bagaimana individu menilai situasi, menyikapi 

tantangan, dan mengambil keputusan atas 

pengalaman hidupnya. Pada pasien penyakit 

kronis, konsep diri yang positif berperan 

penting dalam membantu mereka menerima 

kondisi kesehatan dengan realistis, menjalani 

pengobatan secara konsisten, serta 

mempertahankan motivasi untuk sembuh atau 

memperbaiki kualitas hidup. Dengan 

demikian, konsep diri yang sehat tidak hanya 

menjadi bagian dari kesehatan mental, tetapi 

juga merupakan modal psikologis penting 

dalam proses pemulihan medis. 

Dari sisi klinis, hasil ini menguatkan 

pandangan bahwa dukungan psikologis yang 

mempertimbangkan aspek konsep diri sangat 

relevan dalam praktik kedokteran klinis. 

Selama ini, fokus pengobatan pada pasien 

kronis cenderung diarahkan pada aspek fisik 

atau medis semata. Padahal, ketangguhan 

dalam menghadapi penyakit sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan mental dan cara 

pasien memaknai dirinya serta kondisi yang 

dialaminya. Dengan memahami tingkat 

konsep diri pasien, dokter dan tenaga medis 

dapat memperkirakan sejauh mana pasien 

siap untuk mengikuti terapi, menerima 

prognosis, atau menghadapi komplikasi yang 

mungkin terjadi. Temuan ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian10,19,20 yang 

menunjukkan adanya hubungan positif antara 

konsep diri dan hardiness. Keunggulan 

penelitian ini terletak pada populasi klinis, 

yakni pasien penyakit kronis, yang secara 

psikologis lebih rentan dan menghadapi 

tantangan hidup yang lebih nyata 

dibandingkan dengan populasi umum.  

Secara deskriptif, tingkat rata-rata 

empiris dari kedua variabel (konsep 

diri=50,29; hardiness=29,30) berada pada 

kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa 

sebagian besar pasien di RSUD Dr. Pirngadi 

Kota Medan telah memiliki kemampuan 

mental yang cukup kuat untuk menghadapi 

penyakitnya. Namun demikian, hasil ini juga 

membuka ruang penting untuk intervensi 

klinis, terutama bagi pasien dengan konsep 

diri yang masih rendah, karena merekalah 

yang paling berisiko mengalami krisis 

psikologis saat menghadapi penyakit kronis. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 

pentingnya integrasi antara pendekatan medis 

dan pendekatan psikososial dalam perawatan 

pasien penyakit kronis. Konsep diri bukan 

hanya menjadi isu psikologi semata, 

melainkan berperan penting dalam 

keberhasilan pengobatan dalam praktik 

kedokteran klinis. Diperlukan kerja sama 

antara dokter, psikolog, perawat, dan tenaga 

kesehatan lainnya untuk membangun sistem 

dukungan yang menyeluruh agar pasien tidak 

hanya bertahan secara fisik, tetapi juga 

tangguh secara mental. 

https://doi.org/10.30989/mik.v14i2.1724
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KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa 

terdapat hubungan positif yang sangat kuat 

dan signifikan antara konsep diri dan 

ketangguhan psikologis (hardiness) pada 

pasien penyakit kronis di RSUD Dr. Pirngadi 

Kota Medan, dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,814 (p < 0,01). Semakin tinggi 

konsep diri yang dimiliki pasien, semakin 

tinggi pula ketangguhan mereka dalam 

menghadapi tantangan hidup akibat penyakit 

yang diderita. Secara statistik, kedua 

instrumen penelitian memiliki validitas dan 

reliabilitas yang tinggi, data berdistribusi 

normal, serta hubungan antarvariabel bersifat 

linier. Secara praktis, hasil ini menegaskan 

bahwa konsep diri merupakan faktor 

psikologis penting yang berkontribusi pada 

ketahanan mental pasien dalam menjalani 

perawatan medis jangka panjang. Dalam 

konteks kedokteran klinis, temuan ini 

memberikan implikasi bahwa pemahaman 

dan penguatan konsep diri pasien perlu 

menjadi bagian integral dari strategi 

perawatan pasien penyakit kronis. 

Pendekatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas hidup pasien serta 

mendukung keberhasilan pengobatan secara 

menyeluruh melalui integrasi aspek 

biopsikososial dalam praktik klinis rumah 

sakit. 

Namun demikian, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 

desain penelitian yang bersifat korelasional 

tidak memungkinkan penarikan kesimpulan 

kausalitas. Kedua, sampel penelitian hanya 

berasal dari satu rumah sakit rujukan, 

sehingga generalisasi hasil ke populasi pasien 

kronis secara lebih luas perlu dilakukan 

dengan hati-hati. Selain itu, penggunaan 

instrumen self-report berpotensi menimbulkan 

bias subjektivitas responden. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan desain longitudinal atau 

eksperimental agar hubungan antara konsep 

diri dan ketangguhan psikologis dapat diuji 

secara kausal. Penelitian di berbagai rumah 

sakit dengan sampel yang lebih beragam juga 

diperlukan agar hasilnya lebih representatif. 

Selain itu, kombinasi metode kuantitatif dan 

kualitatif dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai peran konsep 

diri dalam membentuk ketangguhan 

psikologis pada pasien dengan penyakit 

kronis. 
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